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..TECHNOPRENET.]RSHIF" KEWIRAUSAHAAN BERBASIS
PENDAMPINGAN ME,NINGKATKAN KEMANDIRIAN TENANT
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan.untuk mengembangkan sebuah model technopreneurship kewirausahaanmeningkatkan kemandirian tenant (peserta didik). Model berbasis p*aurpingr:n, fasilitasi danpembinaan dikembangkan dengan konsep individual dan penuntasan masalah. Struktur model terdiridari tiga komponen 
_yaitu : 1) pendampingan, 2) tenant (peserta didik) dan 3) kewirausahaan.Penelitian ini masuktetegori pengembangan model dengan iangkah : l) melakukan validasi modelguna mengukur goodness of fit,2) melakukan uji coba irodel untuk mengukur keterterapan model.Dalam validasi model data di ambil secara random dari 125 tenant (peserta didik) yang telahmendapat pendampingan (technopreneurs-hip kewirausahaan). Instrumen'varg abergunakan dalampengumpulan data dengan angket. remj\ analisis data dengan konsep {Fjti isirrirural Equation

'\todelling)' Metode yang di gunakan dalam. uji coba tapaigan adalah eksperimen semu dengankelompok eksperimen dan kelompok kontrol Qtietest-postist iontrol group design). Subjek uji cobasebanyak 50 tenant di Fakultas Sainstek Oniversiias "X". Jumlah sampel ditentukan dengan\omogram Harry King yang diambil secara random. Pengumpulan data dilakukan dengan cara\\ awancara, angket, observasi. Teknik analisis data inmplemeniasi model yurg Jig*ukan adalah'{KANovA' Kecenderungan perilaku tenant (peserta didik) dalam kewirausahaan diamati secara:eriodik' Metode pengambilan data unhrk mengukur kecenderungan perilaku kemandirian tenant:dalah observasi, dan teknik analisis data akhir deigan trend analysi. Hasil ,"ria"ri p.."r"pan model:ahwa probability (p) 0,0755, Goodness 
_of /it moiel (GFI) o,ltzg, Adjusted Goodness of Fit IndexAGFI) 0,661 i ' Comparative Fit Index (cFi) 0,8227 iu" tiooi Mean square ruoo o7 ipproximationLMSEA) 0,0308' Angka tersebut memiliki makna bahwa model"tecinopr"nruolripklwi.ausahaan

:erbasis pendampingan" dapat diterapkan di lapangan. Hasil analisis cFA (conJirmatiry Analysis)-:enunjukkan bahwa setiap variabel iiten terbukti dibentuk oleh manifest-manires"yang satu dimensi.:::sil penerapan model "technopreneurship kewirausahaan bJasisi pendampingan,, sebagai model,"'::ukti efektif meningkatkan kemandiriin tenant. Hasil kecenderungan tersebut meningkat sesuai.' 
: =rula Y t:2,4200+0.122* t.

\ata kunci : TechnopreneurshiprKewirausahaan, Kemandirian, Tenant

ItN{0nr ! 'Uan

i:lah satu orientasi pendidikan kejuruan (pendidikan vokasi) adalah menjadikan peserta didik..mandiri,,

' qreknik Indusrri - Fakulras Te*tl1?,}l3.ritas Muhammadiyah surakarra)
Jl. A. Yani Tromorpos l pabelan Kartasura 57102 Telp oilr lfiitl

Email : ranto*ums@yahoo.com

''ervirausahaan. Melaiui mata kuliah kewirausahaan diharapkan p.r.rtu aiaii;;;;;rliiti ,,.nor:m melakukan usaha secara mandiri.

*,:"3:1jT,{Pi1ir^l,Tr, statistik, zo-oj) 3n{atan kerja di rndonesia 113,83 juta. tingkat

l|.l- ----#:Il T::j*JTr-3::-,1':I T_.]"ryI?, usaha sendiri, tia* r.uii- ,;;;;;;;i kerja (job seeker)

ffifl :: ;;:ffi:t.H:ll'i:Tiiqr,l:l:!u?! v"! creator) (il;;l ffi;;;i;#:,ft;;";:";;X:#3
llllllllll-]il" '.'ilo,'I1J"^T:"1,91*:::i 9:*l dt jil,*u:t *:,.,1d?h F,p"il"i:".u,,i;;#t1ffi ,il;iT,:"#l:
,,i,, ,,lllil _ .. 'j,11kTj[: t11l,T:1t,l9i1!".oihaf rain. r..6it d;,s;;;t".i ffi,;i;h ffi ;.""#",iiUX;

- -=..::l:'.!:r.:!::a 
!l,lsenaaa jyg, lip"r*.datam tu;uan penaiatair"rrir"i^vrr,, il#;#"Tuiffi;

l_111i1- _:-::Y:,J? Iy^T::ll-i:"1*igoi kebutuhannya sindiri. Daram.*;6;;;;;ril;ffiil;
:r:erintah

T:li.lyk?r. suafu.arylg.baru bahwa kurikulum pendidifan r.:r.i", *r:i;;;;ki;;q|lllil

1il111il

:1iar
lliflullll Il ."

,ifr,ltttt,

l]fqlltll|tll I I "

,:3"":llyl.llyl 0,", Diploma Kejuryal ultur< l-,lurun sMi ;;;;ii-ri,si;i'. t"!l;;#f;;:-ekan lulusan SMU sebanyak 14,5aYo. Sedangkan untuk diploma ,ebesar 13,66yo,lebih banyak.r;'jana B,A8% (Istiningsih, 2010 : 2).
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Angkapenganggwan(angkatl1ryl?dilndonesiaberdasarkandataBPS(BadanPusatStatistik,20
sebesar 8,5e juta orang (Istiningsih,2010 

' 
A' ill'h i"i "-",*'i:]Jl'1"-*""?l,H*:lifJ'i"::il*"1;

H;HlH.]||i; ff":xJ|i,i?;1#;** il"* ro"t.r, ini, Sukan mempermasarahkan besar kecilnva

p€ngangguran, jika dilihai dari peisentar"n,, *urin m:ang da; 10Yo. num'o yang dimaknai dari angka ini

bahwa Indonesia masih memiliki usia k"ju v"1r! ;l;*;try: ry": $n3*.*t*1t3flffiT"H|;*
._9#.11]!ffi:Jl HiT"r* akan rerjadi, yang ielps aairpi< peneanssuran iemungkinan hal-hal negatif vang

uo"*ttl"ridakberhasilan 
mencetak lulusan vang mandiri Pj'bSP dfT""*1-l*]iatl**:***ii

r"t".u.ptili1ffi,'J::ilffi Hilf;fi..;T:irf,1;ffi;.d,il uun'"u ror** pendidikan kejuruan menengah

tinssi berum semua *ilil;;'d;ifF"o4;iir'i'ii'*f:]::-tf:"'i:i3t3;::?,i#'*Hffi*T;X
L*.ff#"rlf;:'#illJ#,t#;;, q*s"1r.u.rs"; di.i, dikrut r.eyirarlsanaan, tapi hasirnva masih kur,ans o

Berdasarkan uraian di atas, dapat aius"itita" permasalahan terletak pada "mental-peserta didik"'
,l;ra+ z{iirq

,** a#ffiff"fii* mental u.*iruo.utru.l-Jitutor mental di dalam berwirausaha dapat diuraikan

antaranya: keberanian, il*"ri-ai,:t, *u1a'1i. t@t- ::l'*'i:::l':3'l,31fY"?"*l'l#,1lXll i:i*#
ils"sJ,lrTflifiirud;;;,&F,ii,"i. 

';;s; kata-rain, mentar vang positif vang mendukung te{i

usaha secara mandiri. Hal ini di dukung "a*v" 
iii["qdakpuasan pt'gg*u-tttht?t"]:t:::] iT]:::l,X'i

fffftffii,ftT,it';,Xa-aunia usarri I dunia iniustri , himamoare, ii"hro*ore, iardware,2) kesiapan lul

menghadapi a,,nia te,jui"n#i,llffi,*r,Jo !:1'.1.1::"f,^TTi,J:i:H-iil*l; ?i;-fiJ#ifr:f3ilii,ff::il,ffi:jfii#ffitirffi;iiTral?i* i."id-,:op'Ti-r:uiuanaingkan mereka vang rurusan

umum atau sarjana, sl ri"rllrn Ji[*"r'u" 
'u'u "6rcii(*"t:t-uy,'L*it)^1'l]l*18]:Hlflffil'1ffiffiffi ;[HH.?h'i#11ilil;ffi 1;;;il;ir'!;;*3'i:t.y:;ri'naanangt'uangkatankerjadi

memiliki keberanian *Z?rr."t* irsaha mandiri, 7) Teqdapat -lulusan 
pendidikan tinggi belum

ffiTr-ffi ffi:t$:T#andiri, 8) rerdapat *gtu* terja lulusan p"igu.o* tingsj vang.memilih untuk mer

pekerjaan tiaar. mencip#rii'i,*'r;1ru"Ji'i:il-i'';d g**":Y::1"1y"*l3:"1#:tf""i;ff*
L"fir',fr:iil'ffi# r"i#,il.IaiJ*'*"""rur,"**i*o, 10) Belum ada strategi vang jelas, mampu membe.

wirausahawan U*, a* *i,u,,ahawan muAa' tt) neium teTu:un T-q'111j11*"t:T',tfrT:?1ffi,1X1:
[:fiffill,Yil;H;,t,:ffiffiffi#ffi;aa;r.*,.,91?.'-di bidang usaha, 12) Ketidaksiapan

menghadapia*iuto:u).iiioUl;d"#fi ;6'j;J#"\:l:::"::',::,l"olt3,liJ.liili*o*,
'**n"offi:,ffi;"iJ#;rT#rirf"#*#;";;# konr"p technopreneuiship kewirausahaan di bangun

dikembangkan. oi dar# ["n,fi""i;;1t it ;A;"-b-qf*,::,Y::::T:"::**:i1r""T.l""T*S
:*ffiTt*H;fi,1#"fi.ffff"{";{;:::;;{^". p"*ritI* ini Ii rotustan pada plngembangan sebuah moder

strategi pemberajaran kewirausahaan v"i* t'*p" lgiy;r*"111]i:iX*'m":*ffi 
"fiffit#

ffifl1ffn:r?fr#lffi;ffiffi i,;;;;;;;;,1,p ["ini.uu,ahaan, meriputi : konsep moder, struktur

skenario implementasi *"a?i, ftr-if""tau capaiankorne"T.Y!^":ti3,Ul1*,(:"1r1t:l 
ekcnerimen semu. DenEUsKenano;'Jffffi;?i;;il;;#;;;ii il p"o!"*rungun, uji coba dengan eklnlrimen.semu, pensur

data dengan instrumen angket, pengambilan:'-i;iAi.P;1gfr*itt"tlI:lTj*"*.:Tltl::lflf:ffoata oengan urslru^Eu 4'5Aer' vwubq*rvrtwr "l; 
ai[u*[un pada i0-orang mahasiswa yang dikenai mata

untuk ujl coba validitas dan reliabilitas model,

kewirausahaan sebagai eksperimen dan 50 **;;@ii;; v*e 
'11* 9ftl,ry^*1':,b:9:: T::T'::l

;Hffiff "#;:ffi;ir:ix;;il;ffi *uil ;.il;di; r"ld didik (tenant) dalam bidang usaha,

naskah buku ilmiah populer, baik pengayaan, ensiklopedi' untuk umum' 
,, --- --- z^^t---^^-^aat,.ohin ve.nasr*h tffi:if,'ff 

illihffiHfiil,*ffi;|upurur, *a.l.pcngembansan technopreneurship kewirausr

berbasis pendampingan mampu mencinlakan il"F$rr1" !*try- *l l,:**-lt"*:::'i::?P;iffi
i::,f;;:;#;'#"i!fi0*r*an adalah r.t...upuiu" hasil, vaitu peserta didik vang mandiri' Indikator mat

bagiduakategoriv"'*i".a"v;;;';f"i"'"f'-c"r-9i':|;:Xk";l1t*#:;i'f#'L};5inX'IT?fi?#:3,"3::ff".:1';kt'**;#;#;ii.. iri"- peneliti-an ini, usahanva adalah menulis naskah

ilmiah populer, ."t" n.r"".I,in?t;;.Ltk;# ffi;ilttki'1y:1''[iY'g];T:;|itr##lh !'#
ffilffiXil:trJ#"uli uruirnis' (a) r'r"'g'tuh;iL'lebihan'a'inva' (5) Mengetahui kekurangan

Memiriki kemumpuan m"i;ffi;il; t"puiu pin*l"l ,Q YSP:T"',T1TY^::y:'*T*i^ u,Memililo Kemampffir..ioorf, 
dalam p.n"ritiuili 

"a"rX 
it) triemitiki ,u.i p.t.uvu diri. (2) Mandiri'

dan tekun. (4) Pantang menyerah' (5) Terampil menulis'
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Teori
l. Tec hnopreneursh lp Kewirausahaan

Technoprenezr disebut juga entrepreneur_modern yang berbasis teknologi. Mereka menggunakan teknologi
sebagai unsur utama pengembangan produk suksesnya, bukan sekedar jaringai, lobi, dan ;;;ilihan pasar secailJemografis (Istiningsih :2010 :2).

Hakekat kewirausahaan dapat di pahlmi melalui pemahaman filosofis, yaifii construcl (membangun),
arogrestf (berfikir maju) dan pragmatls (tindakan nyata/realitas/perilaku). ni auU, pendeicatan ifriiafi,
r'ewiralsahaan juga bisa_di uraikan dalam pendekatan epistemologi (metode ilmiah dari mana ilmu wirausaha itu di:eroleh, diberdayakan dan dilakukan), secara ontologi (metodJ ilmiah untuk mengetah;i apa yang dilakukan,:+aimana melakukan dan bagaimana mengimplementasikan), secara aksiologi (metoie iimiar, yang mengkaji nitai: :nfaat, atau kemanfaatan kewirausahaan diterapkan).

Prawirakusumo (1997 : l) kewirausahaan atau entrepreneurship yang diartikan seuagai the backbone of
: : 

' 
4omy, yaitu syaraf pusat perekonomian atau sebagai tailbone of ecoiomy yaitu p.ngendali perekonomian suatu'ri-ssa' Secara etimologis, kewirausahaan merupakan nilai yang diperlukan untuk me-mulai suatu usaha (start up:-:-'e) dalam mengerjakan sesuatu yang baru (creative) dan sesuatuyang berbeda (innovation). Zimmerer (1996 :
<ewirausahaan adalah "applying creativity and innovation to soivelhe probtems and to exploit opporiunities'":: oeople face everyday" artinya kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan*i:: masalah dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari dan ini merupakan suatu

:'e-.: :katan progresif.
M9nurut Puspitasari (2007 :4) "usaha" dalam istilah "kewirausahaan" itu lebih bemotasi ..effiort,, atau;':'" a"' sehingga jangan dikonotasikan sebagai "bisnis". Jiwa dan semangat kewirausahaan tidak hanya dimilikiir- :3ra pengusaha (business-man) saja, melainkan sangat perlu dimiliki-oleh profesi dan peran apa saja dalam15:r:i3i irngsi yang berbeda, apakah itu profesi guru/dosen, murid/mahasiswa, dan r.Uuguinyi.

Dengan demikian technopreneurship kewirausahaan adalah, sebagai 
".*uogut 

u'ntoi -.ringkatkan mental* .*i-'e-ha yang berbasis pada penguasaan teknologi modern. Dalam p"r"litiun ini-butan technopreneurship yangr'*:t::ngkan, tetapi pengembangan di fokuikan pada modei pendampingan dalam technopreneurship
,,,:*'' - -_.ahaan tersebut.

* i :,m*cep Model
i'r:'Jel pengembangan merupakan dasar untut mengembangkan produk atau model yang akan dihasilkan

".;r' - r : 2010 : 127), (Soenarto : 2006 : 67). Model penglmbanfan daiam penelitiun irii.rirpa model konseptuat
rllllmr r' *::k Model konseptual adalah model yang beisifat airalitis, yang menyebutkan komponen produlqItttrtlrlrr';'-:' :ls secara rinci, mmenunjukkan hubungan antar komponen secara rinci yang akan dikembangkan.
'iiii*1lixlrtr--{:: secara teoritik 

-ffihyu model yang menggambarkan kerangka pikir yang aialru.t* ada teori"yanglnr r,, ;- t1- Jidukung oleh data empirik.
i'::rsep model pendampingan technopreneurs&lp kewirausahaan yang dikembangkan dalam penelitian ini

[/111]rirrrll rurf' ,r: ,: gambar - 1 :

Simposium Nasional MPI IX 2010 /,SSM; l4I2-9612

Gambar - 1 . Konsep Model pendampingan Technopr eneurs hip Kewirausahaan

"'lrrurflrilrrrlinu: ::-telaskan konsep model pengembangan pendampingan technopreneurship pada mata kuliahlllfillllllllill,,illllii:il]i.iil] .;_: memiliki emr.|af rrncrrr nnlrnL .,oi+,,. r/1\ ,r^j-- _,^-I^ ,r__- -,'tilimllmlmuur*rr''irnrii:miflr' ---: memiliki empat unsur pokok yaitu: (l) Doing, yang dimaksud dengan istilah doing, adalah

ff*Tl'*' "3- --]11:k 
nvata. Peserti.did+. calon wirausalrawan hlrus praktek melakukan suaru jenis usaha atau'It| Lt: -e :-::3n dengan model ini tidak hanya sebatas teoritis, tiair. rr"rv" ..u"tr.;#;i.;" pemahamany,y,,,*:: i:11.,:^:l:,1 

peserra didik harus ryukr* l.anq.gung berbiinis memulai usaha. Untuk dapat0nl w$' :':-.:ji q'irausahawan yang profesional, praktek amerlan porsi lebih besar dari pada teorinya.
nmmrflllrlrrLnmri - *' -::capai angka 50% - 60 % dari seluruh total alokasi waktu pendidikan yang tersedia dan dari

ilLuf*'rlri: * -r1 : 
"'1 

: - 60Yo untuk mata kuliah/latihan/pelajaran praktek, dan praktek ini diselJsaikan di luar jam
iiiiiml*3 -:: :rnant wajib menghasilkan 2 buku ilmiah populer. @) Empowerlng,Inti dari model
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pendampingan tehcnopreneurship kewkausahaan adalah empowering' yang dimaksud dengan empowering

pemberdayaan. p"*uiuv*, 69't*:.'* m9n]aaifa1.p.":ry,q9-:il"^1,,J"T1T"*1*,f:#:Y',:1,'"i
il"?triilil"r,; il;trri;. i"mb".iuyuan daiam hal ini adalah mengkapasitasi peserta didik calon wira

o""e* u"t"r p"ng"tahrran kewirausahaan, peserta gi{*.ar$raavili Tl*"Tfl11;11Yl*lf, 1t31
;ffd;ifi;ffi;;fu usaha atau bisnis. Lebih ta4iut tagi peserta didik diharapkan memiliki profesiona

dalam menjalankan ,rrh;-;;;t;. (3) Facitttattng, yang. didks* .*rey ^?y: I:,:,r:l:f^:*t*:.-rl
seorang pendidik aaam trat ini berperan sebagai prnau*ping memfasilitasi masalah yang dihadapi peserta

dengan cara membantu memberikan solusi agir ,r.ru tnutulut yang dihadapi peserta didik menjadi lebih:
-^ -o-z{amninffiiftffii3;;;;;prrdidik pada p.ogrum technopreneurslrp kewirausahaan, adalah seorang pendamping 1

dengan penuh kesabaran, keuletan, keiermatan f:Yltnl:::1?i,.':fl3i:*iffi3;ff3i;Il;;:|;##:lffiiff#rffid#asatah sendiri. Masalah yang ditraiapi oleh pisertadidik tentunya sangat beraneka

dari masalah teknis usaha, ***tungro mental, *.futot* komunikasi dengan fihak la]1' merhbangun refii

permodalan dan seuagai"iy". p"rarfu sebagai fasilitator memfasilitasi semua permasalahan yang dihadapi

didik calon wirausahawan. Bukan rnerupakan t*to tootot,n bagi pendamping untuk memiliki "tJy"l'ry1
sesuai masalah vung aiildupipeserta aliit<. ini sesuatu yang my:1gil jika seseorang adalah manusia yang se

yang memiliti t"*u*!ir*-* 
"tgrr"rv,.-.oikhawatirkan 

3T1'-11131,:"-';1 *::* :Yi"T::f
ffie#ffi-;;;;fi#;.milii'i spisifikasi keilmuan. Seorarg pendidik yang bertungsi dan berperan s

fasilitator, tugasnya adalah memfasiiitasi dengan cara merujuk t<Jpaaa pihak lain yang memiliki kompetensi
L l^L:L *.,zla}

dengan permasalahan peserta didik. Inti dari fasilitasi adalair menjadikan segala sesuatu masalah lebih mudah I

di atasi oleh peserta didik dan tenant. tq) Evatu;t4, di.uk*dku, r"Lugu"i evaluasi kegiatan inldrbasi yang
r-^ r.i. r.-,lani fr

dilakukan. Berisi tentang kegiatan p"rnL"U3** tenint, desain pembelajaran, permasalahan yang di'hadapi-

dll. (s) Berdaya aon pffitinal, yangdimaksud adalah merniliki kemampuanle*t::r:I:jtr:tr:*?]1
konsep kemampuan "d k"-d;si-dengan-kualitas mahir. seseorang dikatakan profesional dalam berwr

apabila orang tersebut rr"ttit t*":"fankan-usaha dengan penuhtemandirian tanpa ketergantungan pada pihak
,t Lamammtaf"ffi;rprk;*11u 

yurg merupakan syarat suatrkemahiran yakni (l) keterampilan atau kemampuan

tentang jenis usaha yang dijalankan, dan (z) memilitci mental berwirausaha yang handal' Ini merupakan I
^ * ^.1^1 t ^ ^L - n ar an o a, n o h i n lr eruitetr snha an

;;;;"iilr.iip",iaiJiL#d"ngun -.n9tun5uo -o del technopreneurship kewirausahaan'

Struktur komponen *ia"t uauht bentuk model yang terdiri dari variabel-variM ITg
strukhn, sebagai mooet hipotetik, yaitu 1) pendampingat,z) tenant (peserta didik) dan 3) kewirausahaan

gambw-2.

Gambar-2

StrukM Model Technopreneurship Kewhausahaan

kewirausahaan sesuai gambar - 3.
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Gambar-3
Skenario Pernbe laj aran Model Te chn opr en eu r s h ip Kew irausahaan

' 'n aktivitas pembelajaran, terdapat dua belah pi!1\_yanq terlibat langsung, yakni ,'pendidik 
dan peserra-' : sesuatu yang dilakukan pendidik dan peserta didii< dlgambarkanii atisjyakni pendidik melakukan

' :kap tentang prospek jenis usaha, persyaratan.mental, membangun netwoiking, akses kepada pihak;:-'utnya memonitor peserta didik ketika mereka sedang berintJraksi denganiUyet atau persoalan:- :-lau praktek meiakukan bisnis. Pendidik menfasilitasi, mengajari dan meibi.uirg upuuila terdapat. ' ''aI19 menghadapi 
ry1s^at{r. Pendidik juga memiliki berbigii persyaratan seuagai wirausahawan- 'i r pada tataran kognitif dan menentukan jenis usaha. Selanju:t yu m".eta melakufan praktek usaha' ::rtukan. Dalam praktek ini peserta didik membuat buku itmian poputer, membuka usaha sendiri-- 

' Inilah inti dari technopreneurship kewirausahaan, peserta didik berinteraksi dengan usaha atau

-- lroses tersebut peserta didik akan menjumpai berbagai permasalah. Dari prioritas masalah yang- :enting unfuk segera diselesaikan hingga permasalahan yang ringan yung t*ung begitu penting.
:::'lamping harus mernbantu menfasilitasinya hingga masaiah fung iilrudupipeserta"aiaif tuntas.

: - l3n
'-::san menurut Istiningsih (2008 : 79) merupakan istilah yang berkembang sejak tahun l9g0-an

'= rni berkembang di Iembaga-lembaga pemeiintah. Pendampirigan berasal d"ari fata Jurnping yung' . -. :titra, menemani yang di dampingi.

,*[,, 
- .,.i1_T:ld.:1",.1c. *uTo:i? unruk berprestasi dan berkreasi. sJJeor":ng t;rt #il;;j

- sian di dalam penyuluhan dan pendarnpingan terdapat proses interaksi dalam bentuk peftemanan
:':'damping dan (sub-iek 2) yaitr tenant. Pendampingan ini berorientasi pada hubunian dialog,

ar't .ue.aayu;;-i;;;-;;
: :nulisan buku ilrniah populer).

an lebih menekankan pada mengatasi permasalahan secara bersama, sejajar, koordinasi,:enyeresaikanmasalah."ffi #.*;?ffii'#"i'l'ffi J"?Td',"1#*J:i",;,I,"5::'*:',:
tn,11:,:n*k qersama-sama menghadapi-beragam tantangan s"pe.ti merancang program usaha.

I.-.j?: ,rylj*walan,,pen$apaJan, aU. p*aurping "sebagat 
prr."q,, i;?';ffi;d;;;:::...i1an. keberanian, keahlian, ketekunan, moralitas, tinglat t.ti'uurur, yang tinggi.

l::St^::]11safu ]<unci seseorang menjadi p.engusaha. Mudjiman (2002:24) mengarakan.:, :n "hasrat unhrk mengerjakan segala sesuatuuagi airi sendirii. t tenu.ut uuj:h"r?iiios
.::rp ridak mau tergantung dari pihak lain (autonomy).

.::iah suatu keadaan dimana seseorang memili[i hasrat bersaing untuk maju, mampu:,r inisiatif dalam mengatasi masalah, percaya diri dan bertangguigawab atas upu yung

:er?.ni memutuskan hal-hal vang berkenaan dengan dirinya, bebas d-ari peirgaruh'orang: :rengembangkan kreatifitas serta merangsang untuk berprestasi dengan baik.
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Masrun, dkk (1986:18) (Mudjiman,2009 :24) aspek-aspek kemandirian seseorang ditandai dengan I

perilaku sebagai berikut : a) Bebas, yaitu ditunjukkan dengan tindakan yang dilakukan atas kehendak sendiri

Lu..nu oranglain. b) Progesifdan ulet, yaitu ditunjukkan dengan usaha untuk mengejar prestasi, penuh ketekt

merencanakan serta mewujudkan harapannya. c). Inisiatifl yaitu kemampuan berpikir dan bertindak secara ori

laeatif dan penuh inisiatif. d) Pengendalian diri dari dalam, adanya peftNaan mampu untuk mengatasi masalal

mampu mengendalikan tindakannya, serta mampu mempengaruhi lingkungan atas usahanya. e) Kemampuan

mencakup aslek rasa percaya diriterhadap kemampuan sendiri, menerima dirinya dan memperoleh kepuasan

usahanya.

Analisis Data
penelitian ini dilakukan dua kali, yaitu tahap validasi model dan tahap uji coha keterterapan

Tahapan pertama digunakan untuk mengukw goodness of ft model yang dikemtangkaq'-Tahap kedua

r;il;ii;i;ilnl? moa.t dan observasi keienderungan perilaku tenant. validasi model menggunakan tel

Cplkinfirmatory Factor Analysis) karena diasumsikan model telah tersusun dan terstnrktur. Analisis

bertujuan untuk menguji apakah -od.l yurg dikembangkan mampu meningkatkan kemandirian tenant'

l. Data Validasi Model
Data validasi model awal (original) dalam rangka melalcukan goodness offit test, diambil dari peserta

yang telah mendapat mata kuliah kewirausahaan.
Tabel-l. Data Validasi Model Awal

Sumber : data yang diolah
pada tabel -t, nilai probabilitas yang dipersyaratkan > 0.05 sedangkan hasil analisis 0.000, angka

GFI yang disyaratkan , O.git, angka Gi'I tr-asif O.SZOO. Angka parameter AGFI yang disyaratkan adalah >

arg6 a6n hasil 0.5149. Angka-parameter CFI yang disyaratkan adalah > 0.80, angka CFI hasil sebesar 0

Angka parameter RMSEA ying'disyaratkan aaatat, . it.08, angka RMSEA hasil adalah 0.0694' Dari

parameter model yang ii*"iiliirtas, dapat dikatakan masihturuk ata'a Soo(1e1 o{fit t11,ta;\y.i:::T1';:
ffiil;;..h airJ,It*.""rsi terhaiap iesain model awal. Beberapa cara dilakukan dalam validasi model,:

dengan peninjauan ur*g iortro*", yung digunakan, peninjauan reiponden penelitian, u,."t,!T:1i'lT_'I
;.;ffiU;;il;;" k;;;'t SEM respoid.r-s-to indikator.(10xl2 indikato') 1 129,:1Ts, kemudian r

temUati konsep yurg aiUurgun oleh peneliti. Setelah dilakukan pendalaman, maka dilakukan penyebaran

kembali dan di dapatkan hasil sesuai tabel-Z.
Tabel'Z. Data Validasi Model Hasil Revisi

Sumber : data yang diolah
Berdasar aata aatam tabel-2, dapat dimaknai bahwa lima parameter model yang dikembangkan

mencapai "goodness offit test" artinya model dapat dinyatakan dapat diterima untuk dilakukan uji coba

2. Uji Coba Model di LaPangan
Data tentang p"rgrli- penggunaan model technopreneurs-hip kewirausahaan berbasis

menggunakan metodi b"rty efti*iim Oesign, model non equiu-alent control group. Dalam quasy

terd$*kelompok eksp"erimen dan kontrol, pen'gambilan su-pei dilakukan secara purposive yaitu kek

,.oduput pembelajaran kewirausahaan -baet tuchnopreneurship 
-pendampingT- 

dal kelompok yang

mendapat perlakuan ,rihnrpr"r"urship pendampingan.- Hasil uji efektifitas model terhadap keberdayaan

profesionalisme tenant ditunjukkan dalam tabel - 3 dan tabel - 4 '

I

0.5149 (tidak

0.2721(tidak

I-14



mya
ukan
man.

sinil.
my4
diri.

r dari

ndel.
neliti
eknik
is ini

didik

\2',721

!'::dasarkan hasil analisis diperoleh nilairata-rata kelompok eksperimen 12,76 dankelompok kontrol 11,g4, ini-e--:rti nilai kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelompok kontrol. Harga F t ituiig : 6,301 dan F tabel- " -:-{. derajat signifikansi 0.012 dengan nilai P < 5oh, jadi kesimpulannya model tuchnopr"neirsftrp kewirausahaan'r:asis pendampingan dapat meningkatkan keberdayaan tenant. Data i<eberdayurn *r*puk in aitakomposit dari:[*lator : 1, Keterampilan teknis, 2. Kesadaran berwirausaha, 3. Motivaii berusaha, 4.. Kelebihan diri, 5.. :r-jrangan diri, 6. Akses ke pihak lain, 7. Networking.
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Tabel-3. Hasil uii efektifitas model

(-.rtrol
! -:,.lber : data olahan

Tabel-4. Hasil uii efektifitas modelre tenant
n N Rata-rata SD F hitune df F tabel Sienifikansi

rii€ilIlOfl 50 8.26 l.315 4,714 I 4.034 0.043 simifikansi
':.rl 50 7.70 1.187

:- -r : data olahan

Observasi Kemandirian Tenant
.rara llandiri

Yt=2,4200+0.122*t

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rilairata-ratakelompok eksperimen 8,26 dankelompok kontrol 7,70,- 'e=rti nilai kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Lelompok kontrol. H*gu F titorg:4,114 dan F-'034, derajat signifikansi 0'043 dengan nilai P < syo, jadi kesimpulannya 
--oa.t 

tuihnopreneurship
" :-sahaan berbasis pendampingan dapat me{ns{1kan keberdayaan tenant. Data profesionalisme merupakan

;riir: * rillPoSit dari indikator: 1. Percaya dti,2. Mandiri,3. Ulet dan tekun,4. pantanjmenyerah dan 5. Terampil-l* " !

r, :-ctnderungan Perilaku Tenant
Kemampuan tenant dalam melakukan usaha pembuatan naskah buku ilmiah populer ditinjau dari beberapa

,r r-r r rg mewakili yaitu keberdayaan dan profesionalisme. Perubahan kemampuan;r;"t ;d"* melakukan usaha
'it+,^'';'i' :kibat dari model technopreneurship kewirausahaan berbasis pendampingan yang diamati secara periodik
iirLllrf i Lr-- j ke waktu, pengamatan ini disebut observasi. Hasil observasiai catat, ri*jrtovZ Jip..oferr data kualitatifilum ;"i-::rlatif. Adapun grafik kecenderungan kemandirian fteberdayaan dan profesionui; auiu* melakukan usaha'" "": ::amati pada l0 tenant yang telah lulus adalah sesuai gambar-4.)eng

,1, ya
ini I
nerui

ook
Dg

titN
Gambar-4. Observasi Kemandirian Tenant

Lt5



r
Simposium Nasional MPI IX 2010 /S$fj 1412'9612

observasi ke enam, dari skor 2,84 mencapai3,33. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan usaha para

meningkat dengan rata-rata 3,20, dengan demikian kecenderungan tenant menjadi mandiri telah terbukti

adanya pendampingan model technopreneurship kewirausaham, besarnya perubahan kemampuan tenanl

YF2,4200+0.122*t.

Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan batrwa model technopreneurship kewirausahaan

pendampingan mampu meningkatkan keberdayaan tenant, hal ini dilihat dari keefektifan kerja model

iecenderungan perilaku tenant setelah mengikuti kuliah kewirausahaan. Adapun hasilnya adalah Hasil vali
penerapanmodelbahwa probability (p) 0,0755, Goodness oftitmodel (GFI) 0,Tl3g,AdjustedGoodness of Fit

faCni 0,6611, Comparative Fit Index (CFD 0,8227 dwr Root Mean Square Error of Approximation (W
O,O3OS. Angka tersebut memiliki makna bahwa model"technopreneurship kewirausahaan ber6asis pendampi

dapat diterapkan di lapangan. Hasil analisis CFA (ConJirmatiry Analysis) menunjukkan bahwa setiap variabel

teiUutti dibentuk oleh manifest-manifes yang satu dimensi. Berdasarkan hasil analisis keberdayaan tenant dipt

nilai rata-rata kelompok eksperimen 12,76 dan kelompok kontrol 11,84, ini berarti nilai kelompok lebih ti
dibandingkan dengan nilai kelompok kontrol. Harga F hitung = 6,301 dan F tabel 4,034, derajat signifikansi 0

dengan nilai P < 5o/o, dan hasil analisis profesionalisme tenant diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol 7,70, ini berarti nilai kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelompok ko

Harga F hitung : 4,114 dan F tabel 4,034, derujat sigrrifikansi 0.043 dengan nilai P < 5%, jadil.kesimpul

model technopreneurship kewirausahaan berbasis pendampingan dapat meningkatkan keberdayaan tenant.

penerapan 
^od"l 

*t"rinopreneurship kewirausahaan berbasis pendampingan" sebagai moilel, terbukti eI

meningkatkan kemandiriantenant. Hasil kecenderungan tersebut meningkat sesuai formula YF2,4200+0.122*t
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